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ABSTRAK

Eovakreristth vang donilini olelt pemhangby von bovvensional antara o
S Vang diftesilfon refonf kecll, putaran turbin tidak konsten doan weminnive
sostem pembangkilan dioperaskan secary lerisalasi. Sika dafam siviem tersebw
digungkan penercior  induksy, ok swember dava reaktil” sehagar ekviios
comerator forns divedhaban sendrl Permasalabhmmnva adalode bogrerane
mcnerfikan don mengendaliian tinpkad cksdasy dooad kondisi aperasi vang
Servariast agar fegangan terminainve fetap sesual dengon vane ditnginkan,
Suerin mgtocs veng dikemukakan writ mengarast permasalohan orsebu
wdalahy implementasi sistem kendali menggunakan komtroder Togiea ficoy berbosis
sukrokemtroler MOUS-31 dan mencraphan. mekanisme  switching  saklar wntuk
memvad wekan eksitast dave simbernva sesuad dengan bebuiwborn Kelebifion sistem
cendali ini vaitn tidak memerluban model watemaris dari plant fofvek yang
Sckomtrod) secara detad sefungea o memdalian Jdalam perancangan sistem
cemdali, Fengnfion terhodop sisfem bendali dilakuban dengan memberi ganggan
ersr pernchafunn kecepotan pengserad anda dan pernbalian Seban.
Hasif pengigian mentfukkan halova kendali legika fizoe vang diterapkan
scls sustennt Remndali ehsitast mampy meminimalisie peavimpangan fegangan
ermnal vang disebabkan oleh gangguan fersebnl, walaupun didaparkan baliwa
Eomerpa sastemm (a8 belum Beglin aptimal, Davt Feselwrvhan penisugiom, perseniise
Somampangan  feganrgon yang  diasifkon berada  didam rertang standar
memampargan vang diperboleliban vaimu <10 Sogrea 3% dovr nilai nominal

commpan (stendar di Indonesia),

Bzta kunci: generator induks, kendali logika flzzy, subeokonirofer MOS-3T,

swilching saklor



BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Genergtor imdukst merupakan salab satu jems peralatan konversi elekiro-
tmekamkal vang denpan  berbagar  kelebihannya banyak digunakan untuk
mengkonverstkan sumber energr primer memadi energr Hstrik pada sistem
pembangkitan non konvensional. Kelebthan tersebut antara laine kekokohan
Konstruks:, harga vang relatul murah, Aeksibibitas untuk bekena pada berbagu
tingkat pularan pengeerak mula dan kemampuan swa-proteks: terbadap berbaga
canpeuan Kelistnkan. Pembangkitan non Konvensional ditemui antara lain pada
sistemn konverst tenaga angin (SKEA)} ataspun pembangki lisink tenugs mikmo
hydro {PLTMH)

Ciri khas sumber energn bag pembangkitan non konvensional adalah
besarannya yang relatit kecal nmamun tersebar secara luas diberbagai tempat
Pemanfaatan sumber-sumber o1 dengan teknologi vang tepat merupakan salzh
satu alternatif dalam pemecahan masalah kekvwrangan dan ketidak-merataan suplai
tenaga listok.

Datam memanfaatkan sumber-sumber energl non konvensional melalm
pembangkil fenaga lhisink. pada umumnya sistem pembangkitan dioperasikan
secara terisolas:. Jika dalam sistem tersebut dipunakan generator induksi, maka
sumber dava reaktif sebagai eksitasi generator haros disediakan tersendire. Sumber
cksitast yang umum dipergunakan berupa bank kapasitor yang dihubungkan ke

rangkatan generator melaho  saklar-saklar magnens. Dengan  eksitasi vang



mencukupi. akan dipereleh kondist optimal pengoperasian pembangkit dalam
bentuk fakior dava dan efisiens: vang Unggl, regulast tegangan yvang rendah dan
pada gilirannya akan memperbaiki Keseluruhan performansi sistem.  Sebuliknyg
kekurangan eksitast akan mengakibatkan generstor nduksi dapar kehilangan
tegangan (vodtage colfups) dan ketidak-stabilan sistem,

Schubungan  dengan  eksitasi,  permasalaban wvang  dihadap  dafam
pengeunaan  penerator  induks:  yang  dieperasikan  sccara  tensolasi adalah
meanyangkut (1) penentuan dan pengendalian tingkat cksitasi  {besar kapasitor)
vang membernkan tingkat regulast tegangan termunal serendah mungkin dalam
kondisi beban vang berubah (berbeda) pada suatu tingkat kecepatan pengeerak
mula generator: (2} penentuan dan pengendabian tingkat cksiasi vang membenkan
regulas) tegangan terminal serendah mungkin pada sustu tingkat pembebanan
dalam kondist putaran penggerak mula vang berbeda, hal ini perlu diperhatikan
mengingat pengeunaan p-.:mi'amn pengaturan  kecepatan uniuk  mendapatkan
tingkat putaran vang terjaga konstan membutuhkan investas: vang relatil” mahal
vang dapal menvebabkan pemanlaatan sumber energl non konvensional skala
kectl ndak layak secara ekonomis

Sejauh ing, penentuan tngkat eksitas penerglor induks: dilakukan dengan
cara terlebih dahulu memodelkan sistem kelistrikan pembangkitan dalam suatu
madel matematis pada tingkat pembebanan dan kecepatan putaran tententu vang
semudian diselesatkan secara analibs ataupun 1terasi, hal vang sama dilakukan
uniuk tingkat pembebanan dan Kecepatan vang lain, {Muljadi dan Butterfield,
2005), Nedangkan pengendaliannva mengpunakan sistem pengendalian klasik

vang perancangannya berbasiskan pemodalan matematis sistem tersebut, Cam ing



BAB YV

PENUTUP

3.1 Simpulan

[an hasil pengujian dan analisa dapat digmbil beberapa kesimpulan

sebagar berikut |

]

t-3

!..I.l

Dalam tugas akhar im telah berhasil dirancang dan dibuat sebuah prototipe
alat pengendali eksitasi  penerator induksi yang  didasarkan  pada
muekanisme switching saklar dan menerapkan  kontroler logika fuery
berbasis mikrokontroler MOS-51 dalam proses penpendaliannva.
Komtroler Logika Fuzzy yang domplementasikan pada alat kendali cksitasi
generator induksi telah mampu meminimalisic penyimpanzan 1egangan
vang terjadi akibat perubahan putaran penggerak mula dan perubahan
beban walaupun kinerjanya belum begiiu optimal. Berdasarkan data hasil
pengujian pada tegangan sct 380 volt (iwe-to-fme), untuk variasi putaran
penggerak muda 1350-1650 rpm dengan beban konstan,  error tcgangan
maksimum vang terfadi adalah -35.2 volt (926 ") dibawah nominal dan
13 volt {3.42%) di atas nominal, Sedangkan pada berbagal variast beban
(6.6% - 104%) dengan setting awal putaran pengeerak mula konsian,
error femnran maksimum vang terjadi sebesar -8.3 velt (3,42 %) dibawah
nomenal dan 2.6 volt (0,68%:) di atas nominal.

Mekanisme switching saklar menggunakan komponen relay  dengan
komponen pendukungnya pada penelitan ini dinilai kurang baik karena

dan hasil pengujlan diteruekan adanyva beberapa kekurangan. salah satunya
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